oIeh Gndang-ﬁndang Dasar 1945 ‘Pasal: 27
mengenan hak Warga negara atas: pekeqaan §:

Ipengena: hak berkumpui dan bersenkat serta I an lembaga: instiiusional » kehendak .-ralyat
mengeiuarkan ‘pendapat; Pasal 29~ mengenal : \ '
uk : memeluk dan benbadah sesuai |
dengan agama “dan” kepercayaan Pasal 31 -
mengenai hak Warga negara umuk mendapat ;
pengajaran; - “Pasal 33 mengenax penguasaan f
ha;at orang banyak yang hatus’ dikuasai-oleh
negara ;bag: sebesar besamya E{emakmuran
. | mengenai riak- yang-sedang. menggerus, bumi
: Indonesia, :yakni -hak: asasi :manusia_yang: di-
| rasa-perlu: ditata “dan -dicermati « Konsiderans
:';ukkan bahwa bangsa Indones:a tehh 1 Keputusan ::Presiden i Republik :Indonesia

cukup' memberikan ‘perangkat “dan | pmnata { Nomor 50° Tahun.995 :cukup. :memberikan

bags dslaksanakannya Prmslp—prmsxp hak asas: 5 ga_mb_ar_a_n tentang }aFg_r-b__e_la__k_%i_ng dan cakupan
| spektrum  hak. asasi..manusia- menurut - cara

hak

manusia.
Hak asasi_manusia tadak hanya merupa—

tenggara negara _ a:i pemémntahan dan. masya—
| rakat pada, umumnya untuk melaksanakannya
| dalam segenap. . aspek.. kehzdupan bangsa

:meialu: b rbagax l\.ebs;akan bidang pem-

. nggal bagatmana merevrrahsas: kedauiat—

uniuk. melakukan:fungsi demokratiknya: Ke-
putusan: Presiden :Republik: Indonesia” Nomor
50.:Tabln 11993 <tentang - Komisi .:Hak Asasi
Manusia;. - mierupakan « rambu-rambu + yang
mengisyaratkan: <bahwa “penyelengpara :pe:
merintahan telah . dengin: sigap-‘menanplkap
nuansa-yang sedang berkembang,: khususnya

pandang bangsa Indonesia, -yang meliputi nilai

| kodrati. .manusia,. . jatidici.... sebagai... manusia

kan sian spektrum hukum dan, perundang- Indonesia,.dan.sebagai.bagian: komunitas.ma-

Undang-Undang Dasar 1945 yang memupa-
i kan landasan konstitusional ketatanegaraan,
1 kebangsaan:dan kemasyarakatan telah: cukup
| menjadi dasar untuk melaksanakan ¢ prinsips
| prinsip hak asaa manusia.. Hal ini merypakan

o et melip o selT T as e
kehidupan manusia. Oleh. karena .itu pem-

bahasan,:.ielaah, kajian dan. implementasinya
harus .menyentuh segenap aspek kehidupan

manusiatdan bermuara - pada bldang-bxdang ‘

pembangunan nasional. -

syaraka[ Aamar-hangsa.

- Konsiderans dan  kandungan substan51
yang terdapat :dizdalamnya,” merupakan-fakior
positif:+ yang - memberikan - perspektif -+ bagi
pelaksanaan hak:asasi: manusia di‘Indonesia,

| tinggal-sejauh'mana ~akiualisasi - Keputusan



?resnden ity tsdak hanya [lnggal sebaga;
s ;arang mas:h ;auh _'

proforma, teapi dapat me_
sehanan

keberhasilan pembangunan. Kesadaran ini
menjadi modal dasar bagi manusia untuk me-
ngetahul hak dan ‘kewzjibannya yang asasi,

yang, pada gilitanaya dapat menjadi-pelopor

:-tethadap pelaksanaan ‘hak: asasi-manusia® se-

cara adil dan benar. Hal ini merupakan- faktor
positif - terbesar bagi perspektif ke -depan,
karena pada manusia per-manusialah akhirya
terpulang pe!aksanaan bak asasi manusra
seharahaﬂ o

Hak &sasi Manusia Pandangan Kristen
(?rotestan) :

““Tidak perlu dlragukan lagi, ‘bahwa* 1man
dan teologi' Kﬂmam tak mungkm terp;sahkan
dari’ pengakuan akan hak’ asasi ‘manusia dan
per]uangan untuk perwu;udan yang senyata—
nyatanya di dalam kehldupan manusia. Yang
kurang “dari itu, ‘apalagi yang' bertenmngan
dengan itu, bukan saja diangpap sebagai ke-
kurangan atau kesalahan, melainkan dianggap
sebagai dosa: melawan yang dibehendaki oleh
Allab; Sayang sekali di dalam praktek; ini tidak
selalu ‘disadari. Yaitu, bahwa perjuangan untuik
hak-asasi-manusia adalah tugas panggilan Iahi
yang tak dapat ditawar-tawar lagi. Sayang juga
bila didalam praktek, 'dosa - sering - hanya
dikajtkan -dengan misalnya, pelanggaran: ter-

hadap - noma-porma - seksuval -dan tindakan-
: : | merasa mempunyai tugas untuk menghasilkan

sesuatu yang sama dengan apa yang telah

tindakan yang Jazim: disebut 'sebagai tindakan
kriminal, Jarang sekali tindakan-iindakan yang
melanggar hak asast ‘'manusia:disebut sebagai
dosa-(tidak hanya:terhadap sesama manusia
melainkan juga terhadap Allah sendiri).

“'Dan lebih jarang lagi, sikap yang mem-
biarkan ' pelanggaran-pelanggaran  terhadap
hak' asasi ‘manusia itu “disebut’ sebagal dosa
{oleh ' ‘kareéna membiarkan ‘dpa ‘yang " di-
kehendaki ‘Allah ity berlanpsung terus’ dengan

~ Tingkat kesadaran. sata—raza bangsa Indo- -
nesaa' telah mulai bedumbuh  seiring~dengan”

dirinya sendiri. Namun. yang m:

an Knsten sendan

‘Ada -gunanya - barangkali: untuk
kan contoh betapa secara teologis - dan
konseptual posisi orang Kristen tethadap hak
asasi manusia sebenarnya amat jelas, sehingga

"permasa!ahannya $ebenarnya adalah pada

aplikasinya bukan pada konsepsmy_a Sebagai-
mana kemanusiaan itu terikat dalam relasi
perjanjian dengan Allah, maka relasi itu me-
ngandung di dalamnya tanggung jawab per-
janjian dalam penatalayanan” kita
alam ciptaan. Terikat oleh klaim Penmah
Agung (Markus 12: 20-31), kami meng*kux

“Nilai yang sama dan saling ke[ergan{ungan
antara satu kelompok etnis dengan kelompok-
kelompok etnis lainnya“di dalam tatalitas ke-
manusiaan, keabsahan yang ‘sama “dan’saling
ketergantungan - antara "hak kami”dan Thak
sesama ‘kami”, makna yang -sama:dan’ saling
ketergantungan antara hak-hak manusiawi:dan
kewajiban-kewajiban manusiawi, . dan- klaim
yang samz. dan saling. keterganmngan antara
iman . agamaniah dan tanggung jawab: _.p_o_h_nk
dalam kehidupan umat Allah. (Dari: .Allen O.
Milter, ed, Christian Declaration of Human
Rights. Grand Rapxds William B.. Eerdmans
Publlshmg Company, 1977, pp. 1530 Y

.Adanya .. deklarasi-deklarasi - sepem
tidaklah berarti bahwa teclog-teolog I_{pgen

dibuat oleh ribuan ahli hukum atau. Eeg:slator
atau diplomat di PBB. Tetapi pada pihak lain,
teolog Kristen memang tidak boleh membiar-
kan dlrmya bebas dan diam di tengah per-
debatan dan perjuangan untuk mewu;udkan
hak asasi manusia.

Pokok«pokok di dalam teoiogt Kristen,
bahwa semua orang (laki-laki dan perempuan)

bebasnya). Padahal bagi “orang Hristen se- |

penarnya tidak . ada pilihan- lain, kecuali
menjadi. pembela hak asasi manusia.yang pigih
sesuai dengan periniah dan teladan Tuhannya,

Paling sedikit, hak asasi manusia itu-diwujud-

kan:di-dalam lingkungaonya dan dituniut dari

diciptakan sebagai gambar Allah, bahwa ‘Allah
telah menjelma sebagai manusia untuk me-
mulihkan kemanusiaan manusia;-bahwa ren-
cana serfa karya penyelamatan Allah ‘pada
akhimya -akan bermuara pada pembaharuan
kemanusiaan dan seluruh alam ciplaan, mem-




(empat) -Ihai 3 yang perlu dlg:ms-.
b_lla kita . berbmra mengena: sukap :

ménusxa sebenamya t;dak bersumber pada
__;kodrat ;nanusm dan t:dak pula merupakan

manusxa baik secara znc!mdul maupun
. kolektif. -Oleh . karenanya, ‘tidak- ada - ke-

_:ﬁkuasaan ‘duniawi..yang - dapat - secara - sah
mengmgkarl atau menolak/ menangpuh-

_'__:_kan -hak-hak ini. Berdasarkan panggilan

...iman . Knsuanmya umat. Kusten dalam
... soli s dengan sesama umat. manusia
:yang lain, khususnya mereka yang hak-hak
;__:serta_kebebasan asasinya dirampas, harus
... menjadi pejuang-pejuang - hak .asasi ma-
o 1 nusza yang gtg;h dan pantang menyerah,
-ﬁqbwa_bak asasi manusia bersumber pada
- pemabaman tentang bidup manusiaws se-
- -bagai ‘keseluruban yang: dinyatakan da-
«lam. tiga - komplementaritas. yang. paling
..dasar, yaitu; - Laki-laki Dan Perempuan,
Individu Dan  Masyarakat, Kebidupan
. Manusiawi Dan Konleks. Ekologisnya. Ttu
bera:t' 'bahwa _petjuangan. . hak  asasi
_manusia tidak boleh hanya. beronentas:

pada hak-hak individual orang per orang,
.. yang terasing. dan terpisah dari. seluruh
. dlmens1 relasional kemanusmannya

. Babuwa perjuangan  untuk mewnjudkan
bak  asasi. manusia  tidak samasekali
“terbebas- dari babaya menjadi kekuatan
yang destruktif, Pada satu -pihak- telah
dikemukakan di atas bahwa sa

“yang- universal mengenai hak -a5asi;: ma-

- .nusia adalah. universalitas - dari- pelang-
--garan-pelanggaran . terhadapnya. - Namun
- hak asasi manusia tidak hanya menderita
- akibat pelanggaran-pelanggaran. terhadap-

onya.clacjuga menderita Cakibat ulah
pejuang-pejuang :dan - pembela-pembela: - _.
nya. Ini:terjadi’ dpabila‘ tiga ‘komplemen-

taritas.dasar yang d:sebutkan di atas ttdak '
- lagi seimbang. . . =
Sebagai’ akibatnya laiah pequangan hak_-
~asasi manusia - yang dilaksanakan ‘dengan
- melanggar - asas-asas ‘hak -asasi manusia
- sendiri, atau perjuangan hak asasi manusia
untuk yang satu dengan.mengabaikan hak -
“asasi::manusia -yang-lain. Pendek ‘ kata,

<ketika hak -asasi: manusia ‘dipisahkan ‘dari

‘kewajiban -asasimanusia. Iman" Kristiani
mengingatkan, bahwa tidak ada satu wilz!

- yah. pun di..dalam kehidupan manusiawi

..yang lerbebas sepenuhnya. dari kemung-
kinan untuk. menjadi demonis. -Dan oleh
karena . itu, tidak kurang dari pejuang-
pejuang hak .asasi manusia sendiri yang
-selalu. mesti mawas diti - untuk menjaga
kemurnian perjuangannya.

4. Babwa di dalam misi Hahinya unruk ber-
Juang bagi perwujudan -bak asasi ma-
nusia, - umat Kristen - melaksanakannya
dengan bersumber pada Kuasa pembebas-
-anYesus Kristus yang sekaligus mengan-
dung dimensi: rekonsiliasi dan anugerab;
Dengan rendah hati‘dan jujur umat Kristen
mengakul bahwa ia tidak bebas dari rasa
«bersalah -.dan - frustrasi - oleh - karena i
~sendiri - seringkali tidak -berdaya meng-
~ hadapi. kekuatan-kekuatan demonis yang
~ada di sekitarnya. Malah tidak jarang, ke-
kuatan-kekuatan “demonis itu telah pula
menyusupi- kehidupannya dan menentu-
kan sikap serta tindakannya. .
Namun. demikian, . ia terus merasa ter-
panggil untuk menyaicsd{an kuasa pem-
bebasan. Yesus Kristus itu. Dan. dalam
perspektaf inilah, teologi Kristen dapat
. menyumbangkan sesuai yang berarti baik
bagi teori maupun praktek petjuangan hak
“asasi manusia. &
Dalam pequangan unzuk hak asasi ma-

s

terhmdarkan Pada saiu pahak ‘kuasa pem-
bebasan - Yesus ‘Kristus - tidak secara -apriori
menolak konflik. Kasih dan keadilan adalah 2
(dua) hal yang tak terpisabkan. Walaupun i
dalam  semangat - kasih,  perjuangan untuk

b




“ keadilan ‘pun “sering ‘membuat situasi konflik
-tak terhindarkan:; Bahkan ‘bila kita ‘berbicara
" mengenai’ rekonsnha& rekonszham ini - tidak

" ‘pemah berarti‘netral atau asal tidak konflik.

:.Rekonsmasx Kristiani adalah .rekonsiliasi ‘yang
- prinsipal: berpzhak ‘yaitu -berpihak - pada- ke-
‘benaran_dan keadilan. - Sebab hanya .apabila
kebenaran_ dijunlung tmgg: -dan keadilan di-
_'wu;udkan sepenuh hati; akan ada rekonsﬂsas:
: esunggub-sunggubnya. - ‘

daiah terwu;udnya sebuah’ komunitas
yang utuh, damal dan sejahtera sebagai satu
keIuarga Allah. . g

Konfhk ndak boleh men;adl lcata “akhir,
Pada‘satu™ pihak,” perjuangan kita® untuk
mewu;udkan hak -asasi manusia tidak boleh
kenidor “apalagi ‘terhenti ‘hanya ‘oleh “karena
tisikG ‘konflik. “Namun ‘sekaligus dengan: itu,
pada’ lain " pihak, "situasi konflik ‘tidak boleh
membuat para pejuang  hak asasi manusia
mengambil «sikap “pardisan-yang kehilangan
sikap kritis diri- dan ‘telah menutup pintt bagi
rekonsiliasi. Bahaya dari kecenderungan:pem-
benaran diri menjadi-amat riil, ketika hak yang
kita: perjuangkan hanya kita. pahami: sebagai
klaim terhadap pihak-lain, tanpa kita kaitkan
dengan tanggung jawab ‘moral kita sendiri.
Ketika perjuangan -hak asasi‘manusia lalu ke-

mudian: berkembang menjadi tidak -lebih dari.

sebuah perjuangan - untuk kekuasaan (power
struggle). Ketika kegiatan perjuangan-hak asasi
manusia lalu menjadi- tidak lebih ‘dari agitasi
yang menyulut permusuhan dan tidak -lagi
merupakan: advokasn yang posmf dan kon—
struktif, :

“‘Mempersempit makna ’hak’ men]adl se-
kadar klaim’ terhadap pihak lain, secara tidak
langsung “berarti memahami masyarakat itu
sebagai’ sebuah struktur “yang terdiri dari
kekuatan-kekuatan yang saling bersaing. Pada-
hal di ‘dalam kenyataan, masyarakat adalah
juga, dan terutama, sebuah sistem dari nilai-

nxial bersama (shared values) Memahama hak

umversal hams beram memabaml hak [ertentu
tidak sebagai berdiri sendiri, melainkan dalam
relasi dengan hak-hak yang sah dari yang lain,
dan kewajiban - kita untuk menghargai dan
melindungi:hak-hak yang lain ftu pula.
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pada lain pihak, janji Ir;]:i yang pahng .

Agama (Kristen) dan Perjuaagan Hak-Asasi
Mazmsia di Indonasia crion o

{ juangan di bidang -hukum.’ agar huku
| perundang-undangandi-Indonesia:

perlmdungan Eerhadap thak asasx

kita, segera kita ‘akan menyadan bahwa ia
tidak hanya ~merupakan “masalah:“hukum
semata-mata, - melainkan “amat® “banyak me-
nyangkut masalah-masalah politik. Tetapi bila
perjuangan kemudian kita fokuskan di bidang
politik, “maka’ akan “sepera nyata bahwa ia
menyangkut bxdang—b:dang keh:dupan yang
kain pula. - :

" Secara ringkas: Hak asasi manusna.-hanya
akan secara relatif terlindungi di dalam’se buah
sistem politik yang demokratis. Kebenar:
juga dapat kita rumuskan sebaidmya yaitu:
sebuah sistem poimk -dapat " kita katakan
demokratis ‘apabila ia melindungi ‘hakasasi
manusia. Kemudian yang harus kita katakan
selanjutnya ‘adalah,  bahwa kita ‘hanya akan
memiliki' sistem politik - yang demokratis apa-
bila masyarakat Kita juga demokratis. Attinya:
hanya di“dalam masyarakat: yang demokratns
dapat 1ahir sebuah pemermtahan & yang
demokratis, :

Apabila yang ‘dikemukakan di - zitas it
benar, dan kami yakin bahwa itu benar, maka
paling sedikit  kita dapat menarik 2 (dua)
kesimpulan:

2. Strategi pequangan " hak asasx manusia
harus merupakan strategi yang menyeluruh

- yang bersifat multi dimensional dan lintas-

sektoral. Ya perjuangan - hukum, }:'a":per-

juangan politik, ya pe:]uangan ekonom:

dan setemsnya o

mana mengusahakan agar masyarakat kita
menjadi  masyarakat yang - demokratis,
masyarakat” vang menyadari, menghargai
dan melindungi hak dsasi manusia. Tanpa
" bersumber pada masyarakal vang serupa




”Yang men;adn persoaian kna bukaniah_

'a;arama;aran agama yang :formal, melainkan
bagalmana kenyataan tindakan - mereka. yang
ftmgsnonal -Mengenai - tindakan: yang-- fung-
sional ini, .maka - realitas-realitas - atau - -per-
h:tungan—perhxtungan ¥yang :non-teclogis -akan
lebih.:menentukan. ketimbang : yang .teologis,
Contoh:~di“dalam “Alkitab, ada ‘amat~banyak
ayat yang bersifat “Inklusif’ di samping ayat-
ayat yang memberi kesan Eksklusif.

Apakah hanya oleh karena banyak ayat Al-
kitab yang bersifat inklusif maka orang-orang
Kristen lalu bersifat inklusif? Ternyata tidak.
Banyak pula yang bersifat eksklusif, dan
memakai dasar-dasar pembenaran Alkitabiah
pula. Sikap inklusif atau eksklusif tidak ter-
utama ditentukan oleh kitab sucinya, tetapi
ditentukan oleh pemzhaman tentang situasi di
mana mereka berada, termasuk di dalamnya
pemahaman diri mereka.

Kini dapatah kita mengerti mengapa

i; pequangan _hak z_usasz_ manusm (sebagal- .

s'ungéuh bertentangan’ dengan hak  asasi ma- : ._
nusia, Keluar, -apalagi. Begitu banyak pelang-

garan hak asasi-manusia yang amat tragis telah =
dilakukan oieh penganut “agama’ yang satu'_ B
terbadap penganut agama yang lain: E
Selama di dalam kenyataan agama—agama'}-
itu” sendiri’ melakikan- praktek-praktek ‘yang.
{:dak mengmdahkan hak asasi manus:a, bagai-

. agama yang déngén g:gxh 'ber;uang bagﬁ hak o
-asasi manusxa Namun bila . k:ta tehu leblh

cermat, ia ber;uang unmk ‘hak asas: manusn
untuk kebebasan umuk demokrzsa ketika . 13._
berada “dalam posisi, terjepit. . Jadi. yang ia
perjuangkan. sebenamya bukaniah. hak asasi
manusia, bukan demokrasi, bukan kebebasan,
meiamkan kepemmgannya “sendiri. Ini. akan ;
nyata, ketika ia berhasil. berada pada posisi
yang ]auh lebzh mengumungkan Bukan tidak
mungkin ia justru akan menindas hak asasi
manusia kelompok lain,.

- Sebagaimana telah dlkatakan d1 atas, pei-
juangan-hak “asasi manusia ‘yang murni harus
dibukiikan . melalui- kegigihannya * memper-
juangkan ‘ bukan - hanya hak-hak " asasinya
senditi; ‘melainkan jugahak-hak asasi ‘orang
lain; hak-hak ‘asasi “semua - orang. Perjuangan
hak asasi” manusia  yang ‘murni- adalah ‘per:
juangan semua orang untuk semua orang.

Di situlah, menurut keyakinan kami masih
sulitnya agama-agama berperan secara tulus
dan gigih dalam perjuangan hak asasi manusia
di Indonesia. Bila kami ambil contoh me-
ngenai apa yang sering terfadi dalam praktek
di lingkungan orang Kristen, maka tentu amat
sulit untuk memperjuangkan hak asasi ma-
nusia keluar, bila di dalam tubuh sendiri
kebebasan betbeda pendapat dan kebebasan
untuk mengekspresikan diri serta memper-
kembangkan diri tidak terdapat. Terlebih-
lebih, bila pada satu pihak orang-orang yang

agama-agama (sebapai realitas sosial, bukan
sebagai manifestasi Wahyu Hahi) tidak dengan
sendirinya dan tidak selalu favourable bagi
hak asasi manusia, baik ke datam maupun ke
luar. ¥e dalam, bukan satu dua kit me-
ngetahui tentang praktek-prakiek agama yang

Deriainan agama atau kepercayaan disebut
sebagai 'sesama’ yang harus dikasihi, tetapi
pada saat yang sama juga disebut 'kafir’ yang
hanya akan menjadi obyek hukuman Allah.
Belum lagi bila kita berbicara mengenai
kenyataan hubungan antar kelompok. Rasa-
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' _rasanya amat suht kﬁa he:bxcara mengenai
'peranan posmf agama dalam perjuangan hak

. asasi:manusia; selama -masing-masing. kelom-

. “pok masih- bersnkap memperjuangkan hak-hak
kelompoknya, tidak peduli apakah itu_berari
-membatasi atau mengurangi hak yang fain..
erpunyai. peiuang yang. amat
[DeTan posmf di_dalam.pene-
an hak asasi manusia di dalam
etapx ia juga dapat men;ada ken-
. at. besar. Kendala yang amat
' '-besar apabﬂa‘_ maju' mundumya perwu;udan
hak -asasi  manusia . selalu -diukur dari 'ke-
penﬂngan-kepentmgan ‘institusional ~ masing-
masing ‘kelompok: Hak asasi manusia Okey,
bila menguntungkan No; bila d:anggap meng—
untungkan kelompok lain.

Sebal:knya peluang yang amat besar, apa-
bﬂa masing-masing kelompok agama melihat
pelanggaran hak “asasi ‘manusia  terhadap
kelompok' lain’ sebaga; peianggaran terhadap
hak-haknya' sendiri, dan. atay berjuang ber~
sama-sama menegakkannya.

Bila kita mempunyai: keyakman yang sa-
ma, yaitu bahwa agama adalah untuk manusia,
dan <bukan sebaliknya manusia bila peru
dapat dikorbankan -demi kepentingan (institu-
sional) agama, maka menurut keyakinan kami,
agama-agama: tidak ‘mempunyai pitihan lain,
kecuali-bersama-sama berjuang bagi hak asasi
manusia, baik ke dalam maupun ke luar.

Pandangan teologis masing-masing agama ten-
tang’ siapa atau’ apa. manusia ‘memang - ber-
beda-beda. Tetapl perbedaan itu sehamsnya
menjadi relatif, bila kita ingat bahwa man
toch pada hak:kamya sama: cipiaan A

dan nu

Penutup

Pelaksan.aén hak -asasi - manusia
nesia hendaknya d;tempatkan dala

cara pandang bangsa Indcmesx _ alah
pendekatan menurut nilai-nilai ‘asasi y g ter-
kandung dalam Pancasila.  Muncllnya be
berapa sintesa yang menunjukkan
seringnya terjadi peianggaran dan_ peie
pelaksanaan’ hak asasi’ manusia pa
internasional dan di Indonesia, Perbumhan
Pendirian Rumah Ibadah, Perusakan Ru_mah
lbadah, Undang-undang vang diskriminatif,
Monopoli-Oligopoli Perekonomian, Eksploitasi
Hutan vang tak terkendali, Pencemaran serta
perusakan - Lingkungan Hidup dan - Ketidak-
pastian ‘Hukum, ‘adalah ‘merupakan  beberapa
contoh dari adanya indikasi bahkan: legalasa&
pelanggaran hak asasi manusia.

MR, ‘Sizhaan, S.JH. adalah znggots Majelis i’ekerja
- Harlan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia .:
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